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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

lImu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang berkangobegitu pesat
menuntut negara Indonesia menuju perubahan, teautiam dunia pendidikan.
Perubahan ini menuntut dunia pendidikan untuk mampmberikan kontribusi
dalam mencetak generasi penerus bangsa yang mekubéktas sumber daya
manusia (SDM) yang unggul dan memiliki kompetensituk menghadapi
persaingan global. Alternatif yang tepat untuk raemjb tuntutan tersebut, salah
satunya yaitu melalui pengembangan keterampilasegrdPA dalam kegiatan
belajar mengajar (Semiawaat al, 1992) dan kemampuan bekerjasama untuk
mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, inoaaskteativitas siswa sebagai
ujung tombak keberhasilan pendidikan, serta peridek@embelajaran yang
bervariasi dapat mengimbangi perkembangan IPTEK.

Guru sebagai pemegang kunci keberhasilan siswa likiepgranan yang
sangat penting karena lahir dari dunia pendidikaindalam pendidikan, tidak
terlepas dari adanya proses belajar mengajar (PBau proses interaksi
komunikasi aktif antara siswa dengan guru dalamiakaey pendidikan yang
berlangsung secara bersama-sama pada waktu yang. s@uwru perlu

menciptakan suasana belajar sedemikian rupa sehsigga bekerjasama secara



gotong royong (Lie, 2008). Hal tersebut memberikasempatan kepada siswa
untuk berinteraksi satu sama lain.

Dalam mata pelajaran kimia, guru perlu mengubahaiksiswa mengenai
kimia yang dianggap sulit, membosankan, dan mekakutmenjadi pembelajaran
yang menyenangkan. Guru perlu membuat inovasi y@amgat meningkatkan
komunikasi dan kerjasama siswa. Mata pelajaran&ip@riu diajarkan untuk
tujuan yang lebih khusus yaitu membekali siswa p&igian, pemahaman, dan
sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk meknganjang pendidikan
yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dandiega (BSNP, 2006).

Salah satu tujuan mata pelajaran kimia Sekolah Kgate Atas (SMA)
yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan dalaem@ahami konsep, prinsip,
hukum, dan teori kimia, serta keterkaitan dan pegreamnya untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan tekndkagiatan pembelajaran yang
dilakukan yaitu pengamatan, pengujian/penelitiaskusi, penggalian informasi
melalui tugas membaca dan mencari berbagai sumber.

Siswa dapat memperoleh pengetahuan tidak hanyagdeui dan buku,
tetapi dari pengalaman sendiri, misalnya interalesigan teman melalui kerja
kelompok, interaksi melalui internet, maupun inkstalengan lingkungan sekitar.
Beberapa teori belajar yang berkaitan dengan kakistrsme menyatakan bahwa
siswa membangun pengetahuannya dengan menambahgulmabn atau
mengasimilasi pengetahuan baru dengan pengetahaag gudah dimiliki

sebelumnya. Siswa yang telah memiliki pengetahuabelsmnya, dapat



mengembangkan pengetahuan tersebut sesuai dengagalgman dan
pengetahuan baru yang diperoleh.

Menurut Lie (2008), banyak guru menyadari bahwavaisnemperoleh
sendiri pengetahuannya dalam pembelajaran denganlik@tan siswa dalam
belajar kelompok atau diskusi, tetapi tidak bangaku yang melakukannya. Di
lapangan, guru lebih banyak melakukan pembelajadengan model
konvensional, menggunakan papan tulis, dan sanghim¢hasi oleh guru
tersebut. Setiap hari siswa diberi pengetahuanataamganya interaksi secara
langsung dari siswa yang menyebabkan ketergantutgwadap guru, sikap
siswa cenderung kurang aktif, dan hasil belajawaisebagian besar masih
rendah. Padahal, keaktifan siswa dapat didukuny méatingnya kerjasama yang
dapat memunculkan ide-ide siswa dalam berpendapat lkerkomunikasi,
mengurangi ketergantungan siswa pada guru, salieghbantu, mendukung,
ketergantungan positif, adanya tanggung jawab peaegan, dan sebagainya.

Salah satu model pembelajaran yang berorientdsadap pembelajaran
konstruktivisme adalah pembelajaran kooperatdooierative learning).
Pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan belggarg berorientasi pada
siswa, dimana siswa belajar bersama, saling mempdan berdiskusi bersama-
sama dalam menyelesaikan suatu kegiatan belajak nmtncapai tujuan bersama
(Lie,2008). Model pembelajaran kooperatif ini dapsngatasi ketidakefektifan
dalam belajar kelompok.

Berbagai tipe model pembelajaran kooperatif telamybk dikembangkan

seperti:Sudent Team-Achievement Division (STAD), Teams Games Tournament



(TGT), Jigsaw (Teka-teki), Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC), danTeam Accelerated Instruction (TAI). Model pembelajaran kooperatif
tipe Team Games Tournament (TGT) yang selanjutnya disebut model TGT
memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan dengandehdain, yaitu adanya
turnamen atau ajang kompetisi akademik antar kebdnggswa. Siswa dari wakil
kelompok bersaing dalam satu meja turnamen dansdleaumendapatkan nilai
maksimal untuk disumbangkan kepada kelompoknya.

Model TGT ini dipandang dapat menciptakan suatudisiryang dapat
memberikan motivasi dan kebiasaan pada siswa urterempil dalam
bekerjasama, tanggung jawab terhadap kelompok, gidang royong, serta
mengintegrasikan pengetahuan-pengetahuan barurdeeggetahuan yang telah
dimilikinya. Menurut Ahmad (2007), model TGT ini mbuat siswanjoy karena
menggunakan permainan dalam menjawab soal-soahdajelaskan pernyataan,
sehingga disebugoyfull learning. Joyfull learning dapat dilaksanakan dengan
pengadopsian beberapa media sederhana dan digursgkemgai permainan
sehari-hari siswa. Media sederhana yang digunakéta game periodic chem
cards yang selanjutnya disebuhem cards merupakan adopsi dari permainan
kartu remi. Selain itu, medigames jumanji in the periodic jungle yang
selanjutnya disebytmanji merupakan adopsi dari permaifjamanji. Pemilihan
media berbasichem cards dan jumanji karena dalam pelaksanaannya akan
mampu menarik perhatian siswa.

Model TGT memberikan kesempatan kepada siswa usgdkomunikasi

secara aktif, serta membangun kepercayaan dirvidhdiuntuk menjawab soal-



soal dan menyelesaikan masalah. Kegiatan pemleetageperti: pengamatan,
pengujian/penelitian, diskusi, penggalian informamglalui tugas membaca dan
mencari berbagai sumber dapat dilakukan dengan lmarfeomunikasi. Tanpa
adanya keterampilan berkomunikasi, maka modelidiaktakan berjalan dengan
baik dalam menyelesaikan turnamennya.

Keterampilan berkomunikasi sangat penting terhaduzgl belajar siswa
karena mempermudah siswa dalam mengingat dan memahateri. Dengan
adanya keterampilan berkomunikasi maka siswa daeaigungkapkan gagasan
dan pemikiran yang diketahuinya melalui interakshghn siswa lain sehingga
siswa lain dapat memahaminya pula. Penelitian &etpilan berkomunikasi telah
banyak dilakukan dengan berbagai tipe pembelajataaperatif. Namun,
penerapan model TGT untuk mengembangkan keteramipéikomunikasi masih
jarang dilakukan. Penelitian yang telah dilakukatukk membuktikan keefektifan
model TGT, baru dilaksanakan untuk meningkatkan ghlexrman siswa yang
diteliti oleh Damanik (2007) dan hasil belajar sas@leh Priatna (2007).

Materi pokok yang digunakan pada model pembelajaragaitu sistem
periodik unsurMateri pokok ini dipilih karena jika siswa tidak mau menguasai
materi pokok tersebut, maka siswa akan kesulitéanmdanenghadapi materi kimia
berikutnya, seperti: struktur atom, ikatan kimiandreaksi-reaksi yang sering
ditemukan dalam ilmu kimia secara keseluruhan. Maiekok ini memiliki
relevansi dengan model TGT karena merupakan mktersep yang terdapat

pengklasifikasian dan simbol-simbol.



Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian dengatul jdAnalisis
Keterampilan Berkomunikasi Siswa SMA Kelas X padatéii Pokok Sistem
Periodik Unsur melalui Penerapan Model TGT” peilakdikan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, maka masalah
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana keterampib@nkomunikasi siswa kelas X
pada materi pokok sistem periodik unsur melaluigpgpan model TGT?”. Untuk
menentukan langkah-langkah penelitian secara lepdrasional, maka rumusan
masalah tersebut dijabarkan menjadi sub-sub masatagai berikut:

1. Bagaimana keterampilan berkomunikasi siswa seadisam yang meliputi
keterampilan membuat tabel, gambar/grafik, dannkesian pada materi
pokok sistem periodik unsur setelah diterapkanngdehTGT?

2. Bagaimana keterampilan berkomunikasi siswa sedaem lyang meliputi
keterampilan menyampaikan pendapat dan bertanyampateri pokok sistem
periodik unsur melalui penerapan modd&T?

3. Bagaimana hubungan antara pengembangan keteramipdekomunikasi
siswa dengan tingkat pemahaman siswa?

4. Bagaimana keterlaksanaan model TGT pada guru damBi

5. Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap peneraqdel TGT?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka masalah dibatenjadi beberapa

aspek, yaitu:



1. Sub materi pokok yang diteliti yaitu sistem perlodnodern dengan
menggunakan medi@hem cards dan sifat-sifat periodik unsur dengan
menggunakan medjamanji.

2. Penelitian yang dilakukan yaitu menganalisis ketgritan berkomunikasi
tulisan siswa membuat tabel, gambar/grafik, daninkaslan berdasarkan
kategori kelas dan kelompok, serta keterampilakdmeunikasi lisan siswa
berdasarkan kategori kelompok dalam bertanya daryanepaikan pendapat
pada materi pokok sistem periodik unsur menggunakache| TGT.

3. Tes awal dan tes akhir digunakan untuk mengetahgkdat pemahaman
siswa, sehingga diperoleh hubungan antara peng@abaketerampilan

berkomunikasi dengan tingkat pemahaman siswa.

D. Tujuan Penélitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan umunpetaglitian ini
yakni menganalisis keterampilan berkomunikasi sikelas X pada materi pokok
sistem periodik unsur melalui penerapan model T&Japun tujuan khusus dari
penelitian ini adalah:

1. Menganalisis keterampilan berkomunikasi siswa setdirsan yang meliputi
keterampilan membuat tabel, gambar/grafik, dannkesian pada materi
pokok sistem periodik unsur setelah diterapkanngdehTGT.

2. Menganalisis keterampilan berkomunikasi siswa setiaan yang meliputi
keterampilan menyampaikan pendapat dan bertanyampateri pokok sistem

periodik unsur setelah diterapkannya modelr.



. Menganalisis hubungan antara pengembangan ketdaamiperkomunikasi
siswa dengan tingkat pemahaman siswa.

. Mendeskripsikan keterlaksanaan model TGT pada danusiswa.

. Mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap gearenaodel TGT.

. Manfaat Hasil Penélitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat sebagai berikut:
. Bagi guru kimia, memberikan alternatif model pemalmhAn untuk
meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa dgdemees pembelajaran.
. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai wahana untid§areberkomunikasi dan
sebagai motivasi dalam mempelajari mata pelajararak

. Bagi peneliti, dapat dijadikan pengalaman untukgeembangan pendekatan

dalam pembelajaran kimia yang lebih bervariasiloenmakna.

. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini addt@ndapat perbedaan

keterampilan berkomunikasi antara siswa yang hkeldgengan model TGT

dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan mimelensional’. Untuk

menguji hipotesis penelitian tersebut, maka diajuki@otesis operasional sebagai

berikut;

1. Hipotesis untuk melihat perbedaan pengembangan rakepdan

berkomunikasi siswa berdasarkan kategori kelomzsvkes



Ho: Tidak terdapat perbedaan keterampilan berkonashikntar kelompok
siswa, sehingga kelompok tinggi sama dengan kel&ngedang dan
sama dengan kelompok rendah

H : Terdapat perbedaan keterampilan berkomunikasir akédompok
siswa, minimal ada satu kelompok siswa yang berbddagan
kelompok siswa lainnya.

2. Hipotesis = untuk melihat perbedaan = pengembangan rakep&an
berkomunikasi siswa berdasarkan kategori kelas.

Ho: Tidak terdapat perbedaan keterampilan berkonasnilantara siswa
yang belajar dengan model TGT dengan siswa yangyguerakan
model pembelajaran konvensional.

Hy: Terdapat perbedaan keterampilan berkomunikasirargswa yang
belajar dengan model TGT dengan siswa yang mengguniaodel

pembelajaran konvensional.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadapisieyang digunakan
dalam penelitian ini, maka berikut ini dijabarkaatdsan istilah-istilah yang
digunakan:
1. Analisis adalah proses berpikir untuk merinci suasiatuan ke dalam bagian-
bagian, sehingga strutur keseluruhan atau orgamysasdapat dipahami

dengan baik (Thohir, 2008).
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2. Keterampilan berkomunikasi merupakan salah saterdeipilan proses yang
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyampaikporan,
gagasan/ide, baik secara lisan maupun tulisan, gaemgarkan dan
menyajikan hasil pengamatan secara visual dalantukdabel, grafik atau

gambar (Rustaman, 1996).

3. Sistem periodik unsur adalah suatu cara pengeloampolnsur-unsur
berdasarkan kenaikan nomor atom dan kemiripamg#éaiSunarya, 2005).

4. Model TGT merupakan salah satu tipe dalam modelbpéajaran kooperatif
dimana siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompoik $ecara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enamgordengan struktur
kelompok yang heterogen untuk mempersiapkan diriar aglapat

menyelesaikan soal-soal dalam turnamen (Slavir@)200



